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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Peran divisi Tenant Relations dalam fungsi Public Relations sangat 

berpengaruh dalam menjaga komunikasi dan hubungan antara manajemen mall 

serta penyewa toko (tenant). Dari paparan sebelumnya, terlihat dengan jelas bahwa 

penekanan pada peran sebagai fasilitator komunikasi (communication facilitator) 

dan fasilitator proses pemecahan masalah (problem solving process facilitator) 

telah dilaksanakan untuk mempertahankan hubungan yang harmonis antara kedua 

belah pihak. Divisi ini tidak sekadar bertindak sebagai penghubung antara 

manajemen mall dan tenant, melainkan juga bertugas sebagai mediator dalam 

menyelesaikan konflik dan mengatasi masalah yang muncul, yang pada akhirnya 

menciptakan lingkungan kerja yang serasi dan produktif bagi semua pihak yang 

terlibat. Dalam pelaksanaan perannya, divisi Tenant Relations berhasil 

menjalankan komunikasi manajemen dan manajemen hubungan dengan baik, 

memastikan terjaganya saluran komunikasi yang efektif antara manajemen mall dan 

tenant, serta menangani setiap masalah atau kekhawatiran yang muncul dengan 

cepat dan efisien. 

Dalam melaksanakan kedua peran tersebut, divisi Tenant Relations 

menerapkan Prosedur Operasional Baku (POB) kegiatan administrasi sebagai 

landasan yang kokoh dalam menjalankan tugas-tugas administratifnya. Dengan 

adanya POB ini, proses administrasi dapat berjalan lebih efisien, terstruktur, dan 

konsisten. Divisi Tenant Relations memiliki pedoman yang jelas dalam 

menjalankan tugas-tugas administratif, sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan atau kelalaian yang dapat mengganggu kelancaran 

operasional. POB ini juga membantu memastikan bahwa proses administrasi 

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, memungkinkan Divisi Tenant 

Relations untuk lebih fokus dalam mendukung hubungan yang baik antara 
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manajemen mall dan tenant. Dengan demikian, divisi Tenant Relations memastikan 

keberlangsungan operasional yang optimal di Grand City Mall Surabaya sesuai 

dengan perannya sebagai fasilitator komunikasi dan fasilitator pemecahan masalah 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama menjalani 

kegiatan magang, penulis menyimpulkan bahwa penerapan praktek-praktek oleh 

pihak manajemen Grand City Mall Surabaya terhadap pihak tenant telah 

mencerminkan tingkat profesionalisme yang tinggi. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa aspek yang dapat ditingkatkan agar hubungan antara pihak tenant dan 

manajemen mall dapat menjadi lebih kuat dan optimal. Penulis percaya bahwa 

penyempurnaan ini dapat diwujudkan melalui perluasan saluran komunikasi antara 

kedua belah pihak. Manajemen dapat mempertimbangkan untuk mengadakan 

forum diskusi terbuka yang melibatkan kedua belah pihak, yaitu antara pihak 

Tenant Relations dengan Owner/Manager/Supervisor Tenant. Pertemuan ini dapat 

menjadi wadah bagi tenant untuk menyampaikan masalah-masalah yang dihadapi, 

seperti masalah promosi, kondisi penjualan toko, omset, serta memberikan saran 

kepada manajemen mall untuk perbaikan. Hal ini penting karena observasi penulis 

menunjukkan bahwa kegiatan seperti ini belum dilaksanakan, dan komunikasi 

terkait masalah-masalah tersebut hanya dilakukan secara tidak resmi dan terbatas. 

Sehingga, melalui upaya ini, diharapkan akan tercipta saluran komunikasi yang 

lebih terbuka dan efektif antara manajemen mall dan tenant, serta dapat 

menyempurnakan peran Tenant Relations sebagai fasilitator proses pemecahan 

masalah (problem solving process facilitator), yang pada gilirannya akan 

memperkuat hubungan dan kerjasama di Grand City Mall Surabaya. 

Selain itu, bagi divisi Tenant Relations, penting untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan dan dukungan yang diberikan kepada tenant. Hal ini meliputi 

respons yang cepat terhadap permintaan atau keluhan, memberikan bimbingan 

lebih lanjut terkait prosedur-prosedur yang berlaku, serta menjaga hubungan yang 

baik dan profesional dengan setiap tenant.  
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